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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’ân adalah kitab terakhir yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. Sebagaimana di lyaki lni l bahwa Al-Qur’ân adalah kalam Allah Swt. yang kekal, 

ti ldak terbatas pada di lmensi l ruang dan waktu, dan ti ldak ada sedi lki ltpun keraguan. 

Al-Qur’ân juga di lakui l sebagai l teman berdi lalog dan di lturunkan sebagai l gambaran 

cara yang benar bagi l seti lap orang serta memberi lkan jalan keluar dari l berbagai l 

kesuli ltan dan masalah yang muncul di l hadapan manusi la.1(al-Ghazali, 1996). 

Al-Qur’ân sebagai l Mukji lzat Nabi l Muhammad yang di l turunkan kepadanya 

dalam rangka untuk meyaki lnkan Ummatnya bahwa Nabi l Muhammad memang 

benar- benar utusan Allah Swt. dan Agama i lslam yang di lbawakan oleh Nabi l 

Muhammad Saw. adalah Agama yang benar- benar dari l tuhan semesta alam dan 

yang pali lng benar. 

Di l sampi lng i ltu, Al-Qur’ân juga sebagai l ki ltab petunjuk yang memuat banyak 

hal di l dalamnya. Al-Qur’ân memuat masalah hubungan manusi la dengan Allah Swt, 

sepertil Sholat, Puasa, Hajji l dan lailn- lai lnnya.  Al-Qur’ân yang memuat masalah 

hubungan manusi la dengan manusi la yang lai lnnya. Seperti l bagai lmana manusi la 

menghormati l manusi la lailnnya. Dan sebagai lmana manusi la manusi la agar sali lng 

mengilngatkan akan kebenaran, dan yang lai lnnya. 

Al-Qur’ân juga yang memuat masalah hukum soci lal untuk mengatur cara 

manusila hi ldup agar lebi lh bai lk dan damai l dan bahagi la, seperti l masalah Muamalah 

atau jual beli l, masalah perni lkahan, pencuri lan, perzi lnahan, dan lai ln- lailn 

sebagai lnya. 

Di lantara karakteri lsti lk Al-Qur’ân adalah i la  ki ltab suci l bagi l seluruh zaman, 

ki ltab bagi l kemanusi laan seluruhnya. Makna Al-Qur’ân sebagai l ki ltab keseluruhan 

zaman i lalah i la merupakan ki ltab abadi l, bukan ki ltab bagi l suatu masa tertentu, atau 

ki ltab bagi l suatu generasi l tertentu, yang kemudi lan habi ls masa berlakunya.2

 
 1Syaikh  Muhammad al-Ghazali, Berdialog Dengan Alquran: Memahami Kitab Suci 

Dalam Kehidupan Masa Kini, terj. Masykur Hakim dan Ubaidillah (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 

92. 

 2Yusuf Qardhawi,Berinteraksi dengan Alquran, Terj. Abdul hayyie Al-Kattani, Gema 

Insani Press, Jakarta, Cet III, 2001, hlm.93. 



 

 

Sebagai l ki ltab petunjuk kepada umat manusi la, Al-Qur’ân juga memuat 

ki lsah-ki lsah yang masi lh akan terjadi l, seperti l gambaran kehi ldupan di l alam kubur, 

gambaran kehi ldupan di l akhi lrat dan sebagai lnya, dengan tujuan agar manusi la 

memahami l bahwa hi ldup dil duni la i lni l bukanlah sebuah tujuan, melai lnkan sebuah 

perjalanan menuju hi ldup yang sebenarnya yai ltu kehi ldupan akhi lrat . 

Filrman Allah Swt.: 

 

تفََاخُرٌٌۢ بَيْنكَُمْ وَتكََاثرٌُ فىِ الْْمَْوَالِ  زِيْنَةٌ وَّ لهَْوٌ وَّ ا انََّمَا الْحَيٰوةُ الدُّنْيَا لَعِبٌ وَّ   اِعْلمَُوْْٓ

ا ثمَُّ يَكُوْنُ حُطَامًاِۗ  وَالْْوَْلَْدِِۗ كَمَثلَِ غَيْثٍ اعَْجَبَ الْكُفَّارَ نَبَاتهُٗ ثمَُّ يَهِيْجُ فَترَٰىهُ مُصْفرًَّ

ِ وَرِضْوَانٌ ِۗوَمَا الْحَيٰوةُ الدُّنْيَآْ الَِّْ مَتاَعُ   نَ اللّٰه مَغْفِرَةٌ م ِ خِرَةِ عَذاَبٌ شَدِيْدٌٌۙ وَّ وَفىِ الْْٰ

 الْغرُُوْرِ  

Arti lnya: “Ketahuillah, bahwa sesungguhnya kehi ldupan duni la ilni l hanyalah 

permailnan dan suatu yang melalai lkan, perhi lasan dan bermegah-megah 

antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 

anak, seperti l hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para 

petani l; kemudilan tanaman iltu menjadi l keri lng dan kamu li lhat warnanya 

kuni lng kemudilan menjadi l hancur. Dan di l akhi lrat (nanti l) ada azab yang 

keras dan ampunan dari l Allah serta kerildhaan-Nya. Dan kehi ldupan 

duni la ilni l ti ldak lai ln hanyalah kesenangan yang meni lpu”( Q.S Al-Hadi ld: 

20). 

 

Ketahui llah bahwa sesungguhnya kehi ldupan duni la i ltu hanyalah permai lnan 

dan suatu yang melalai lkan, seperti l hujan yang tanam-tanaman mengagumkan para 

petanil; kemudi lan tanaman i ltu menjadi l kerilng dan kamu li lhat warnanya kuni lng, 

kemudi lan menjadi l hancur. Dan di l akhi lrat (nanti l) ada azab yang keras dan ampunan 

daril Allah Swt. serta kerildhaan-Nya. Dan kehi ldupan duni la i lni l tildak lailn hanyalah 

kesenangan yang- menilpu. Yakni l sesungguhnya kesi lmpulan dari l kehi ldupan duni la 

bagi l para pemi lli lknya adalah hal-hal tersebut, sebagai lmana yang di lsebutkan dalam 

ayat lai ln melalui l fi lrman-Nya:  
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ةِ  زُي ِنَ لِلنَّاسِ حُبُّ الشَّهَوٰتِ مِنَ الن ِسَاۤءِ وَالْبَنِيْنَ وَالْقَنَاطِيْرِ الْمُقَنْطَرَةِ مِنَ الذَّهَبِ وَالْفِضَّ 

ُ عِنْدهَٗ حُسْنُ الْمَ  مَةِ وَالْْنَْعَامِ وَالْحَرْثِ ِۗ ذٰلِكَ مَتاَعُ الْحَيٰوةِ الدُّنْيَا ِۗوَاللّٰه   اٰبِ وَالْخَيْلِ الْمُسَوَّ

Arti lnya: “Di ljadi lkan i lndah pada (pandangan) manusi la keci lntaan kepada apa-apa 

yang di li lngi lnil, yai ltu wani lta-wanilta, anak-anak, harta yang banyak dari l 

jeni ls emas, perak, kuda pi llilhan, bi lnatang-bi lnatang ternak, dan sawah 

ladang. Iltulah kesenangan hi ldup di l duni la; dan di l si lsi l Allah-lah tempat  

kembali l yang bai lk (surga)”. (Ali l Ilmrān: 14) . 

 

Kemudi lan Allah Swt. menggambarkan tentang peRūmpamaan kehi ldupan 

duni la, bahwa sesungguhnya kehi ldupan duni la i ltu adalah kemewahan yang fana dan 

ni lkmat yang pasti l lenyap.  

Mengi lngat peRūmpamaan i lni l menunjukkan akan lenyapnya duni la dan 

kehancurannya serta kehabi lsan usi lanya sebagai l suatu kepasti lan, dan bahwa negeri l 

akhi lrat i ltu ada dan pasti l, maka di lperilngatkanlah untuk berhati l-hati l dalam 

menghadapi lnya, sekali lgus mengandung anjuran untuk berbuat kebai lkan yang akan 

membawa pahala kebai lkan di l negeril akhi lrat nanti l.   

Di l dalam Al-Qur’ân terdapat ayat-ayat yang mengandung makna bahwa 

kehi ldupan akhi lrat lebi lh bai lk dari l pada kehi ldupan duni la.3 Al-Qur’ân 

menggambarkan betapa hi lnanya duni la i lni l. Dan negeri l akhi lrat adalah sebai lk-

bai lknya tempat kembali l bagi l orang yang beri lman. Sebab hi lnanya manusila, manusi la 

di lanjurkan untuk menjauhkan hati l nurani l dan jasmani lnya daril selera nafsu 

keduani laan yang fana (tildak kekal) i lni l, dalam menci lntailnya, mencari lnya maupun 

bersenang-senang dan berlezat-lezat meni lkmati lnya.  

Keti lka surah i lni l dilturunkan di l hadapan Nabi l Saw. terdapat seorang lelaki l 

yang berkuli lt hi ltam; dan keti lka bacaan beli lau sampail pada gambaran tentang 

taman-taman surga, ti lba-ti lba lelaki l hi ltam i ltu mengeluarkan suara napas yang 

mendengkur, lalu i la pun menilnggal duni la. Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Nyawa 

teman kali lan atau saudara kali lan telah di lcabut, rupanya di la meri lndukan surga.” 

Allah Maha Mengetahui l tentang si lapa yang berhak mendapat hi ldayah, lalu 

di la memudahkan bagi lnya menempuh jalan hi ldayah dan melancarkan bagi lnya 

 
3 Ibnu basyar, Dari Kuntum Menjadi Bunga 3, (Jakarta: Al Qalam, 2020), hlm. 127. 
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semua sarana yang menuju ke arahnya. Di la Maha Mengetahui l pula tentang si lapa 

yang berhak mendapat kesesatan, maka Di la memali lngkannya dari l jalan petunjuk. 

Semua hi lkmah yang puncak dan alasan yang mematahkan hujah hanyalah mi lli lk 

Allah belaka, dalam semua perbuatan-Nya.4 

Berbi lncang tentang kehi ldupan akhi lrat, para mufassi lr memberilkan 

penafsilran yang berbeda terhadap ayat-ayat yang menggambarkan kehi ldupan 

akhi lrat, karena memang kehi ldupan akhi lrat masi lh akan terjadi l. 

Ada satu hal yang menari lk untuk mendapatkan kaji lan, adalah bahwa 

kehi ldupan akhi lrat adalah kehi ldupan masa depan, kehi ldupan yang masi lh akan 

terjadil atau bahkan untuk sebagi lan orang adalah kehi ldupan yang mungki ln atau 

belum tentu terjadi l. Tentu, untuk orang-orang yang kei lmanannya sudah mantap, hal 

sepertil i lni l bukan menjadi l masalah lagi l, karena bagi l mereka apapun yang ada di l 

dalam Al-Qur’ân i ltu sudah kebenaran mutlak dari l Tuhan, apalagi l akhi lrat memang 

sudah menjadi l rukun i lman bagi l seorang Musli lm. Tapi l, bagi l orang-orang yang 

kei lmanannya kurang mantap atau bahkan ti ldak ada seperti l berilkut, benarkah ada 

kehi ldupan setelah kehi ldupan di l duni la i lni l? Benarkah ada pahala dan si lksa setelah 

manusila mati l. 

Karena i ltu, perlu ada kaji lan yang lebi lh mendalam lagi l terkai lt dengan ayat-

ayat tentang gambaran kehi ldupan akhi lrat agar pemahamannya nanti l bi lsa di lteri lma 

dengan akal sehat, sehi lngga peneri lmaan terhadap pemahaman tersebut ti ldak hanya 

berdasarkan kei lmanan semata. 

Dalam memahami l ayat-ayat Al-Qur’ân, ada banyak sekali l tokoh-tokoh 

spesi lali ls Tafsîr yang menuangkan pemahamannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’ân 

dalam sebuah buku atau yang lebi lh dilkenal dengan kiltab Tafsîr. Sejak zaman klasilk 

hi lngga era sekarang, selalu bermunculan berbagai l ki ltab Tafsîr dengan berbagai l 

corak penafsi lran dan berbagai l pendekatan, perbedaan di lsi lpli ln kei llmuan yang 

mereka dalami l juga mengi lndi lkasi lkan corak ki ltab Tafsîr yang mereka tuli ls. 

Salah satu kiltab Tafsîr yang menari lk mi lnat peneli ltil adalah Tafsîr Al-Mi lṣbāh  

sebuah ki ltab Tafsîr yang di ltulils oleh  M. Qurai lsh Shi lhab. Ki ltab Tafsîr al-Mi lṣbāh i lni l 

salah satu karya Muhammad Qurai lsh daril seki lan banyak karya-karyanya. Tafsîr Al-

Mi lṣbāh i lnil lahilr daril kei lngi lnan Qurai lsh Shilhab untuk menjelaskan Al-Qur’ân, 

 
4 M Quraish Shihab, Islam Yang Saya Anut, (Jakarta: Lentera Hati, 2017), hlm. 55 
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karena banyak kaum muslilmi ln yang membaca surat-surat tertentu dari l Al-Qur’ân 

sepertil, surat yasi ln, alwaqi lah, ali lnsan, dan lai ln-lailn.  

Menurut Kamus Besar Bahasa I lndonesi la (KBBIl) makna merupakan arti l 

penti lng atau arti l mendalam, sedangkan hi ldup berarti l bergerak dan bekerja 

sebagai lmana mesti lnya, jadi l makna hi ldup secara harafi lah adalah arti l yang 

mendalam dari l keberadaan manusi la sebagai lmana mesti lnya. Frankl menjelaskan 

bahwa perhati lan utama manusi la bukanlah untuk mendapatkan kesenangan atau 

menghilndari l dosa, namun lebi lh dari l i ltu untuk mendapatkan suatu makna dari l 

hi ldupnya.5 

Bastaman mengungkapkan bahwa makna hi ldup di langgap sangat penti lng 

dan berharga serta memberi lkan ni llail khusus bagi l seseorang, sehi lngga layak 

di ljadilkan tujuan dalam kehi ldupan. Billa hal i ltu berhasi ll dilpenuhi l akan menyebabkan 

seseorang merasakan kehi ldupan berarti l dan pada akhi lrnya akan meni lmbulkan 

perasaan bahagi la. Dan makna hi ldup ternyata ada dalam kehi ldupan i ltu sendi lri l, dan 

dapat di ltemukan dalam seti lap keadaan yang menyenangkan dan tak 

menyenangkan, keadaan bahagi la dan penderi ltaan.6 

Menurut Gede Prama keti lka manusi la menyadaril di lri lnya bukan apa-apa, i la 

terhubung dengan jejari lng makna, dan kemudi lan lebi lh dari l sekedar terhubung, 

gerakan-gerakan hi ldup berjalan sangat sei lrama dengan semesta.7 

Hal yang sama juga di ljelaskan Kei lth bahwa makna kehi ldupan adalah hal-

hal yang si lgni lfi lkan dan berarti l bagi l manusila secara pri lbadi l, menemukan makna 

kehi ldupan adalah kunci l untuk memperoleh kebahagi laan yang dalam.8 

Dengan demi lki lan dapat di lsi lmpulkan bahwa makna hi ldup merupakan 

kebutuhan yang sangat penti lng untuk di lmilli lki l oleh seseorang agar kehi ldupannya 

dapat di lrasakan berarti l, memi lli lki l tujuan dan dapat merasakan kebahagi laan 

meskilpun di ltengah penderiltaan. 

Gambaran kehi ldupan di l alam duni la adalah lembaran wayang kuli lt yang 

tertancap di l kedebong pi lsang, di l bawah samar cahaya peli lta, melakoni l ki lsah yang 

 
 5Victor E. Frankl, Logoterapi..., hlm. 129. 

 6H.D.Bastaman, Logoterapi..., hlm. 45-46. 

 7Gede Prama, Jejak-Jejak Makna: Memasuki Kembali Rumah Kebahagiaan, (Jakarta: 

Gramedia, 2004), hlm. 99. 

 8Kent M. Keith, Do It Anyway Panduan untuk Menemukan Makna Kehidupan dan 

Kebahagiaan Sejati, (Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 2009), hlm. 5. 
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di lmailnkan sang dalang di l bali lk layar hi ltam dan puti lh. Kebai lkan dan angkara suka 

dan duka sali lng berpagut membentuk sebuah cerilta hi lngga pada waktu yang 

di ltentukan pertunjukan pun selesai l peli lta dilpadamkan penonton bubar lembar-

lembar wayang pun kembali l ke kotak kayu empunya terselubung sunyi l. 

Sedangkan arti l kehi ldupan adalah ci lri l yang membedakan objek fi lsi lk yang 

memi llilki l proses bi lologi ls (yai ltu organi lsme hi ldup) dengan objek fi lsi lk yang tildak 

memi llilki lnya, bai lk karena fungsi l-fungsi l tersebut telah berhenti l (karena telah mati l) 

atau karena mereka ti ldak pernah memi lli lki l fungsil tersebut dan di lklasilfi lkasi lkan 

sebagai l benda mati l. 

Kehi ldupan di l akhi lrat lebi lh ti lnggi l daril kehi ldupan duni la, untuk kalangan 

awam Ilbnu Rusyd mengatakan bahwa kehi ldupan di l akhi lrat lebi lh tepat di lluki lskan 

secara materi lal sesuai l dengan kapasi ltas pemi lki lran mereka. Mengenai l kebangki ltan 

di l akhi lrat, Ilbnu Rusyd berpendapat bahwa apa yang kelak terjadi l di l sana sama 

dengan apa yang terjadi l di l dunila tetapi l, tubuh tildak akan bangki lt kembali l karena 

sudah hancur berkepi lng-kepi lng di l alam kubur.9 

Karena i ltu, peneli lti l tertari lk untuk meneli lti l lebi lh dalam lagi l terhadap 

penafsilran ayat-ayat tentang gambaran kehi ldupan akhi lrat dalam Tafsîr Al-Mi lṣbāh, 

bagai lmana Tafsîr tersebut merespon kejadi lan yang masi lh akan terjadi l seperti l 

akhi lrat. Sehi lngga, pemahaman terhadap kehi ldupan akhi lrat dalam Al-Qur’ân lebi lh 

mudah dilpahami l. 

Ayat-ayat Al-Qur’ân yang mengupas tentang gambaran kehi ldupan akhi lrat 

sangat banyak sekali l dan juga banyak terletak di l separuh akhi lr daril Al-Qur’ân, oleh 

karena i ltu peneli lti l mengambi ll obyek kaji lan surat al-i lnsan ayat 27 karena seperti l 

yang telah di lpaparkan di lmuka bahwa penuli lsan kiltab Tafsîr Al-Mi lṣbāh yang 

mewaki lli l untuk menggambarkan kehi ldupan akhi lrat, meski lpun juga ti ldak 

mengesampi lngkan ayat-ayat yang lai ln yang juga berbilcara tentang akhi lrat. 

Sehubungan dengan hal i ltu penuli ls ilngi ln menggunakan Tafsîr Al-Mi lṣbāh 

karya M. Qurai lsh Shilhab yang di lgunakan sebagai l acuan dalam membahas i lsi l 

kandungan yang terdapat dalam ayat-ayat yang membahas mengenai l gambaran 

kehi ldupan akhi lrat,  karena penjelasan dalam Tafsîr Al-Mi lṣbāh tersaji l secara rilnci l 

 
 9 Amroeni Drajat, Filsafat Islam Buat yang Pengen Tahu, (Jakatra: Erlangga, 2006), hlm. 

76. 
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dan lebilh mudah di lpahami l.  Berdasarkan pemaparan di latas, maka penuli ls akan 

menyaji lkan hal-hal yang berkai ltan dengan gambaran kehi ldupan akhi lrat, yang 

kemudi lan di ltuangkan di ltuangkan dalam peneli lti lan yang berjudul “Gambaran 

Kehi ldupan Akhi lrat Dalam Tafsîr Al-Mi lṣbāh”. 

 

B. Rūmusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang di ljelaskan di latas dan agar ti ldak 

terjadilnya perluasan pembahasan dan lebi lh fokus, maka Rūmusan masalah yang 

akan di lbahas dalam peneli ltilan i lni l i lalah sebagai l berilkut: 

1. Bagai lmana Gambaran Kehi ldupan Akhilrat ? 

2. Bagai lmana penafsilran ayat-ayat mengenai l gambaran kehi ldupan akhi lrat 

menurut Tafsîr Al Mi lṣbāh ? 

 

C. Batasan Istilah 

Batasan i lsti llah memuat tentang penjelasan pengerti lan i lstillah-i lsti llah kunci l 

yang terdapat pada skri lpsi l agar terjadi l konsi lstensi l dalam penggunaan i lsti llah dan 

terhi lndar dari l pemahaman yang berbeda oleh para pembaca dari l apa yang 

di lmaksudkan oleh peneli lti lnya. Adapun pengeti lan i lstillahnya i lalah sebagai l berilkut. 

1. Dasar Kehi ldupan 

Dalam kamus besar bahasa i lndonesi la adalah jari lngan berarti l cara (hal, 

keadaan) hi ldup, i ltu arti lnya keti lka di lgabung dengan akhi lrat menjadi l kehi ldupan 

akhi lrat maka mempunyai l arti l keadaan hi ldup di l akhi lrat atau keadaan hi ldup 

manusi la di l akhi lrat.10 

 

2. Akhi lrat 

Akhi lrat di lambi ll daril bahasa arab yai ltu yang berarti l haril akhi lr yang mana 

haril akhi lr tersebut menunjukkan ti ldak ada lagi l kehi ldupan setelahnya. Dan 

menurut At-Tabaril, akhi lrat adalah sebuah si lfat untuk tempat atau Rūmah, dan 

di lsilfati l seperti l i ltu karena ada Rūmah yang mendahului lnya yai ltu Rūmah duni la. 

 
 10Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, kamus Besar Besar Bahasa Indonesia Edisi 3 Cet.4 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm 400. 
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Jadi l maksud dari l gambaran kehi ldupan akhi lrat adalah keadaan hi ldup di lakhi lrat 

atau keadaan hi ldup manusi la di l akhi lrat.11 

 

3. Tafsîr Al-Mi lṣbāh (karangan M. Qurai lsh Shi lhab) 

Adalah Tafsîr Al-Mi lṣbāh karya tuli ls M. Qurai lsh Shi lhab yang sangat di lki lnal 

hasi ll karya ki ltab- ki ltabnya, Tafsîr Al-Mi lṣbāh terdi lri l dari l15, 13, 11 bab yang di l 

terbi ltkan oleh Lentera hati l, lampu puli lta, pesan kesan, keserasi lan Al-Qur’ân dan 

lailn- lai ln sebagai lnya. Dan memi lli lki l ki ltab 15 ji lli ld.Tafsîr Al-Mi lṣbāh ukuran buku 

: 15.5x 24 cm jumlah halaman : jilli ld 1: 788 halmn, jilli ld 2: 854 hlmn, jilli ld 3: 780 

hlmn, jillild 4: 632 halamn, jilli ld 5: 802 halamn, jilli ld 6: 790 hlamn, jillild 7: 726 

halamn, ji lli ld 8: 632 halmn, ji llild 9: 700 halmn, ji lli ld 10: 664 halamn, ji lli ld 11: 688 

halmn, ji llild 12: 638 halmn, ji llild 13: 622 halmn, ji lli ld 14: 628 halmn, ji lli ld 15: 

770 halmn.Kei lngi lnan beli lau menolong orang banyak untuk memahami l dan 

mentadabburi l Al-Qur’ân, sehi lngga umat i lslam sehi lngga umat i lslam dapat 

konsi lsten menjadi lkan Al-Qur’ân sebagai l panduan hi ldup. Dalam peneli lti lan i lni l 

membahas tentang pemi lki lran M. Qurai lsh Shi lhab tentang gambaran kehi ldupan 

akhi lrat dalam Al-Qur’ân. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai l dengan Rūmusan masalah yang sudah di ljelaskan di latas, maka tujuan 

yang hendak di lcapai l dalam peneli lti lan i lni l ilalah: 

1. Untuk mengetahui l bagai lmana gambaran kehi ldupan akhi lrat. 

2. Untuk mengetahui l penafsi lran ayat-ayat mengenai l kehi ldupan akhi lrat 

menurut Tafsîr Al Mi lṣbāh. 

 

Adapun manfaat peneli lti lannya adalah sebagai l beri lkut: 

1. Manfaat Teori lti ls 

Peneli lti lan i lni l dapat di lartilkan sebagai l usaha untuk meli lhat dan mengetahui l 

pendapat Ilbnu Qurai lsh Shilhab dalam Tafsîrnya mengenai l ayat-ayat yang 

berkai ltan dengan gambaran kehi ldupan akhi lrat. 

 

 
 11Farida Hamid, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Surabaya: Apollo Lestari, tt) hlm. 17. 
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2. Manfaat Prakti ls 

Dapat menambah khazanah kei llmuan dalam bi ldang al-Qur’ân Bagi l penuli ls 

dan pembaca peneli lti lan i lni l dapat menjadi l bahan dan sebuah sumber wacana 

dalam memahami l bagai lmana gambaran kehi ldupan akhi lrat menurut Tafsîr 

Al Mi lṣbāh. 

 

 

E. Kajian Terdahulu 

1. Skri lpsil yang di ltuli ls oleh M. Lutfhi l Hami ld (082112008) Tahun 2016 I lAI lN 

Jember, dengan peneli lti lan yang berjudul kehi ldupan akhi lrat dalam Tafsîr Al-

Manar (Telaah Terhadap Surat Hud Ayat 103-108 dalam Tafsîr al-manar)12. 

Peneli lti l mencoba untuk memberi lkan gambaran tentang penafsi lran ki ltab 

Tafsîr  al-Manâr  terhadap surat  Hûd  ayat 103-108 secara jelas, kemudi lan 

penafsi lran tersebut di lanali lsa kembali l sesuai l dengan sumber data yang 

peneli lti l peroleh. 

2. Buku berjudul Perjalanan ke akhi lrat (sketsa perjalanan seorang hamba 

menuju negeri l keabadi lan) Oleh Abu Fati lah Al adnani l: haki lkat sebuah 

kehi ldupan adalah sebuah perjalanan panjang menuju negeri l keabadi lan. 

Berdi lri lnya ki lamat dan kehancuran alam semesta. Di lterbi ltkan Granada 

Medi latama Surakarta, Jawa Tengah Tahun 2013.13 

3. Skri lpsil saudaril Rukhayatun Ni lroh, mahasi lswil jurusan Pendi ldi lkan Agama 

Ilslam, Fakultas Tarbi lyah dan Keguruan UI lN Sunan Kali ljaga Yogyakarta 

tahun 2011, yang berjudul Ni llail- Ni llail Pendildi lkan Karakter Dalam Surat Al-

Hujurāt ayat 11-15 (Telaah Tafsîr Al-Mi lṣbāh dan Al-Azhar). Dalam skri lpsi l 

i lni l dilkaji l tentang ni llail ni llai l pendi ldi lkan karakter yang terdapat dalam Q.S 

Al-Hujurāt ayat 11-15. Hasi llnya dalam ayat tersebut terdapat ni llail-ni llai l 

pendi ldi lkan karakter antara lai ln, sali lng menghormati l, taubat, posi ltilf 

thi lnkilng, sali lng mengenal, persamaan derajat, dan kejujuran. Ni llail-ni llai l 

tersebut kemudi lan  di lapli lkasi lkan metodenya pada pendi ldi lkan Ilslam.14 

 
 12M.Lutfi Hamid, Kehidupan Akhirat Dalam Tafsir Al-manar, (Jember,2016) 

 13Abu Fatiah Aladnani, Perjalanan ke Akhirat, (Jawa Tengah, 2013) 

 14 Rukhayatun Niroh,” Nilai- Nilai Pendidikan Karakter Dalam Surat  Al-Hujurāt  ayat 11-

15 (Telaah Tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar)”,  Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011, hlm. ix. 
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4. Skri lpsil saudara Ri lan Ardi lansyah, mahasi lswa jurusan I llmu Al-Qur’ân dan 

Tafsîr,Fakultas Usulundi ln dan studi l Agama, Uni lversiltas Ilslam Negeri l 

Raden I lntan Lampung 2018, yang berjudul Konsep Akal dari l Tafsîr 

AlMi lṣbāh. Skrilpsil yang akan penuli ls kaji l i lni l adalah tentang  akal  dalam  

Tafsîr Al-Mi lṣbāh  karya  M. Qurai lsy Shi lhab, yai ltu membahas ayat-ayat 

yang berkai ltan dengan judul yang telah dilpi llilh. Karena ayat-ayat Al-Qur’ân 

mempunyai l petunjuk sebagai l pelajaran untuk membangun suatu aki ldah 

ketakwa’an pada ji lwa manusi la dalam mengemban kewaji lbannya sebagai l 

khali lfah.15 

5. Tesi ls saudaril Ummi l Shali lchah Munfaati l, mahasi lswi l jurusan Illmu Al-Qur’ân 

dan Tafsîr,Fakultas Usulundi ln dan Pemi lki lran Ilslam , UIlN Sunan Kali ljaga 

Yogyakarta 2019, Munasabah Surat Al-Qi lyamah dalam Tafsîr Al-Mi lṣbāh 

karya Muhammad Qi lrai lsh Shilhab. Dalam mengungkap munasabah surat al-

Qi lyamah terdapat dua macam yai ltu munasabah antar ayat – ayat dalam surat 

al-Qi lyamah dengan mengai ltkan ayat sesudahnya ataupun sebelum ayat 

tersebut, karena di l seti lap ayat memi lli lki l hubungan yang logi ls seperti l 

penguat, penegasan, penjelasan, sebab aki lbat, perlawanan, kesi lmpulan. 

Yang kedua munasabah surat dalam surat al-Qi lyamah dengan surat al-

Muddatstsi lr dalam bentuk keterkai ltan antara i lsi l akhi lr surat al-Muddatstsi lr 

yai ltu Hari l Ki lamat dan pengi lngkaran Haril Kebangki ltan. Sedangkan 

munasabah dengan surat al-Ilnsan sebagai l penjelasan tentang kehi ldupan 

setelah Ki lamat yai ltu kehildupan akhi lrat. 

  

Setelah peneli lti l mengkaji l karya-karya di l atas, memang ada kesamaan antara 

peneli lti lan-peneli lti lan di l atas dan peneli lti lan i lni l yai ltu dalam hal obyek peneli lti lan yang 

mana obyek peneli lti lan-peneli lti lan di l atas dan peneli lti lan i lni l adalah ki ltab Tafsîr al-

Mi lṣbāh. Akan tetapi l, ada perbedaan mendasar dalam peneli ltilan i lni l dengan 

peneli lti lan-peneli lti lan di l atas, yai ltu peneli lti lan i lni l mencoba mengkaji l ayat-ayat 

tentang gambaran kehi ldupan akhi lrat yang terdapat dalam Al-Qur’ân. 

 

 
 15 Rian Ardiansyah, Konsep Akal dalam Tafsir Al-Misbah, (Lampung,2018) 
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F. Metode Penelitian 

Metodologi l berasal daril bahasa yunani l purba, adalah “metodos” dengan 

pengertilan cara atau jalan, dan “ logos” adalah i llmu pengetahuan.  Dengan 

demi lki lan metodologi l adalah cara menyeli ldi lki l suatu untuk memperoleh pengerti lan 

i llmilah terhadap objek i ltu sendilri l, sehi lngga pada gi lli lrannya akan mencapai l 

kebenaran objekti lf. Oleh karena i ltu, metodologi l peneli lti lan i lni l menggunakan jeni ls 

peneli lti lan kuali ltati lf dalam peneli lti lan i lni l, peneli lti lan menggunakan serangkai lan 

peneli lti lan kepustakaan (lilbrary reseach) ri lset kepustakaan, yai ltu dengan 

menggunakan referensi l-referensi l daril li lteratur-li lteratur yang berkenaan dan relevan 

dengan peneli lti lan i lni l yai ltu yang berupa karya tuli ls atau buku dan lai ln. 

 

1. Jeni ls Peneli lti lan 

Jeni ls peneli lti lan i lnil yang di lsusun dengan menggunakan peneli lti lan 

kepustakaan (lilbrary research) data yang di lperoleh berdasarkan telaah buku-

buku dan li lteratu-li lteratur yang berkai ltan dengan masalah yang akan di lbahas di l 

dalam pembahasan i lni l, sehi lngga peneli lti lan i lni l menggunakan kaji lan terhadap 

buku-buku dan Tafsîr maupun penjelasan Al-Qur’ân yang ada kai ltannya dengan 

skripsi i lnil.16 

 

2. Tekni lk Pengumpulan Data 

Tekni lk untuk penuli lsan peneli lti lan i lni l menggunakan metode sumber data 

dan kepustakaan, yai ltu data-data di lambi ll daril sumber kepustakaan, bai lk berupa 

buku, berupa catatan, transkri lp, Tafsîr, majalah, jurnal, parasasti l, notulen rapat, 

agenda dan lai ln-lailn sebagai lnya, dan sumber-sumber yang berkai ltan. 

 

  

 
16 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangan Untuk Bangsa, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm.63. 
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3. Sumber Data 

Metode pengumpulan data yang akan di lgunakan dalam penuli lsan i lni l adalah 

metode kepustakaan (lilbrary research) yai ltu mengumpulkan data melalui l 

bacaan dan li lteratur yang berkai ltan dengan objek peneli lti lan atau pembahasan 

penuli ls dalam proses pengumpulan data i lni l, data-data yang di lperoleh 

di lklasilfi lkasi lkan adalah ada dua bentuk sumber data dalam peneli lti lan i lni l yang 

akan di ljadilkan penuli ls sebagai l pusat i lnformasi l pendukung data yang 

di lbutuhkan dalam peneli lti lan i lni l. Sumber data tersebut adalah17: 

a. Sumber data pri lmer di lambi ll daril buku utamanya yai ltu ki ltab Tafsîr Al-

Mi lṣbāh karya M. Qurai lsh Shilhab. Ji lli ld 15 yang di lterbi ltkan oleh Wi lrlilli lk 

Gundoyo pada tahun 2020. 

b. Sumber data skunder yai ltu data-data yang berkai ltan secara ti ldak 

langsung dengan pembahsan yang di lbahas dalam peneli ltilan i lni l. Data 

skunder i lni l di lperoleh dari l sumber-sumber penunjang yakni l buku-buku 

kei lslaman yang membahas secara khusus yai ltu membahas tentang 

kehi ldupan akhi lrat dan buku-buku lailnnya yang mempunyai l keterkai ltan 

dengan data pri lmer, kemudi lan melengkapi l pembahasan dan urai lan 

dengan hadi ls dan Tafsîr, bi lla dilpandang perlu sehi lngga pembahasan 

menjadi l semakiln sempurna dan semaki ln jelas. 

 

4. Tekni lk Pengumpulan Data 

Adapun tekni lk pengumpulan data dalam peneli lti lan ilni l adalah menggunakan 

metode dokumentasi l. Mencari l data mengenai l dokumen berupa catatan, buku, 

ki ltab, dan lai ln sebagai lnya.18 

Data yang di ltelaah dengan fokus pembahasannya yang di lteli lti l (ayat-ayat 

tentang gambaran kehdupan akhi lrat) berdasarkan studil maudhu’i l (temati lk). 

 

 
17 Bambang Sudaryana, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Deepublish 

Publisher, 2022), hlm. 38. 
18 Sugiarti dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: Universitas Malang, 2020), 

hlm. 33. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi lkan atau mempermudah yang jelas dan menyeluruh 

sehi lngga pembaca yang nanti lnya dapat memahami l tentang ilsi l skrilpsi l ilni l dengan 

mudah dalam karya tuli ls i lni l, maka penuli ls memberilkan si lstemati lka penuli ls dengan 

penjelasan secara gari ls besar. Skri lpsil i lni l terdilri l daril li lma babyang masi lng-masilng 

sali lng berkai ltan sebagai l berilkut: 

1. BAB I l: Pendahuluan. Bab i lni l terdi lri l daril pendahuluan, yang beri lsi l Latar 

Belakang Masalah, Rūmusan Masalah, Batasan Ilsti llah, Tujuan Dan Manfaat 

Peneli lti lan, Metode Peneli ltilan dan Si lstemati lka Pembahasan. 

2. BAB I lIl: Landasan Terori l. Bab i lnil berilsi lkan mengenai l seputar kehi ldupan 

dan akhi lrat. 

3. BAB I lIlIl: Pengenalan Tokoh. Mengenal M. Qurai lsh Shi lhab terdi lri l dari l 

bi lografi lnya, pemi lki lran dan karya-karyanya, kelebi lhan dan kekurangan 

Tafsîrnya. 

4. BAB IlV: Temuan Peneli lti lan. Bab i lni l terdi lri l daril temuan peneli lti lan mengenai l 

gambaran kehi ldupan akhi lrat daril ki ltab Tafsîr Al-Mi lṣbāh karya KH. Qurai lsh 

Shilhab. 

5. BAB V: Penutup. Merupakan kaji lan pali lng akhi lr dari l skrilpsi l i lni l, yang mana 

pada bab i lni l berilsi lkan kesi lmpulan penuli ls daril seluruh pembahasan yang 

telah di lkemukakan dalam skri lpsi l dan saran daril peneli lti. 

 


